STRATEGI KETERAMPILAN KOLABORASI PADA
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DARAS

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata Il pada

Jurusan Magister Pendidikan Dasar Sekolah Pascasarjana

Oleh :
ETIK SEKARWATI
Q200200018

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN DASAR
SEKOLAH PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2023



HALAMAN PERSETUJUAN

STRATEGI KETERAMPILAN KOLABORASI PADA PEMBELAJARAN DI
SEKOLAH DASAR

PUBLIKASI ILMIAH

Oleh:

ETIK SEKARWATI
Q200200018

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh:

Pembimbing | Pembimbing 11

’

Prof. Dr. Ali Imron Al Ma'ruf, M.Hum Dr. Fitri Puji Rahmawati, M. Hum.
NIDN. 0030085701 NIDN.0615057802



"

HALAMAN PENGESAHAN

STRATEGI KETEMPILAN KOLABORASI PADA
PEMBELAJARAN DI SEKOLAH DASAR

Oleh:

Etik Sekarwati
Q200200018

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Program Studi Magister Pendidikan Dasar
Sekolah Pascasarjana Universitas Mubhammadiyah Surakarta
Pada Hari Selasa, 15 Pebruari 2023 dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Penguji:
. Prof. Dr. Ali Imron Al Ma'ruf, M.Hum. ( % )

(Ketua Dewan Penguiji)

Dr. Fitri Puji Rahmawati, M_Hum. ( i’ )
(Anggota | Dewan Penguji)

Dr. Djalal Fuadi, M.M.. ( > )
(Anggota Il Dewan Penguji)

N ‘
Drs. M. Farid W
NIDN. 0605056501



PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka

akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya.

Surakarta, 11 Februari 2023
Yang pembuat pernyataan,

Etik Sekarwati
Q200200018



STRATEGI KETERAMPILAN KOLABORASI PADA PEMBELAJARAN DI
SEKOLAH DASAR

Abstrak

Kolaborasi merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan siswa untuk menghadapi
tuntutan abad 21. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan strategi keterampilan
kolaborasi untuk menguatkan tanggung jawab siswa dalam bekerja sama; (2)
menguraikan strategi keterampilan kolaborasi untuk menghargai pendapat yang berbeda;
(3) menjabarkan strategi keterampilan kolaborasi untuk mengajarkan bekerja secara
efektif dan fleksibel. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi
kasus. Subyek penelitian adalah 40 siswa kelas IV SDN 04 Kemiri. Pengumpulan data
dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data diuji
keabsahannya dengan triangulasi teknik dan sumber. Data dianalisis dengan teknik
analisis interaktif Miles dan Huberman, yaitu: pengumpulan data, reduksi, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi keterampilan
kolaborasi pada pembelajaran mendorong sebagian besar siswa : (1) mampu bertanggung
jawab dalam bekerjasama dengan orang lain guna mencapai tujuan tertentu, ditandai
dengan secara konsisten menghadiri pertemuan kelompok tepat waktu, mengikuti
perintah yang menjadi tanggung jawabnya, menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya dan mengerjakan tugas sendiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain; (2)
mampu menghargai dan menghormati pendapat yang berbeda dintadai dengan:
menanggapi pendapat yang berbeda dengan pikiran terbuka, menghargai pendapat orang
lain, bersikap sopan kepada orang lain, mendiskusikan ide kedalam kelompok (3)mampu
bekerja sama secara efektif dan fleksibel ditandai dengan: siswa mampu menerima
keputusan bersama, menerima penghargaan, kritik dan saran yang disampaikan orang
lain, luwes dalam bekerja sama dan mampu berkompromi dengan tim untuk
menyelesaikan masalah. Siswa yang terlatih untuk melakukan kolaborasi akan memiliki
bekal untuk bersosialisai dan berkolaborasi di luar pembelajaran untuk meraih kesuksesan
hidup mereka.

Kata Kunci : strategi, keterampilan kolaborasi, pembelajaran, sekolah dasar
Abstract

Collaboration is a skill that students really need to face the demands of the 21st century.
The purpose of this study is: (2) to describe collaborative skills to strengthen students'
responsibilities in working together; (2) to describe collaborative strategy skills to respect
different opinions; (3) to describe collaborative skills to prohibit working effectively and
flexible.. This research is a qualitative research with a case study design. The research
subjects were 40 grade IV students of SDN 04 Kemiri. Collecting data with interview
techniques, observation, and documentation. The validity of the data was tested by
triangulation of techniques and sources. Data were analyzed using interactive analysis
techniques by Miles and Huberman, namely: data collection, reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results of the study show that the skills collaboration
strategy in learning prohibits most students: (1) being able to take responsibility in
working with others to achieve certain goals, marked by holding group meetings on time,
following orders that are their responsibility, completing tasks that are assigned to them.
their responsibilities and do their own work without relying on the help of others; (2)
being able to appreciate and respect different opinions is marked by: responding to
different opinions with an open mind, respecting the opinions of others, treating others
politely, discussing ideas in groups (3) being able to work together effectively and
flexibly is characterized by: students are able to accept joint decisions, accept awards,
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criticism and suggestions from others, are flexible in working together and able to
compromise with the team to solve problems. Students who are trained in collaboration
will have the provision to socialize and collaborate outside of learning to achieve success
in their lives.

Keywords: strategy, training skills, learning, elementary school

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini perubahan zaman sangatlah cepat yang ditandai dengan kemajuan teknologi di
segala bidang kehidupan (Yulita, 2018; Wijaya, Sudjimat & Nyoto, 2016; Zaroni & Rusniati
2015). Hal ini dapat memudahkan kehidupan umat manusia, karena kemudahannya
penggunaan teknologi telah menjadi sebuah kebutuhan khususnya generasi muda, misalnya
penggunaan gadget (Nursyifa, 2019) Kecanggihan fitur-fitur yang ada di gadget seperti game
online, instagram, facebook dan aplikasi lainnya membuat mereka lebih tertarik dengan gadget
dibandingkan dengan lingkungan sekitar. (Subarkah, 2019)

Kecanduan terhadap gadget membawa pengaruh besar dalam hidup mereka bahkan
dapat mengubah pola pikir, kepribadian, serta tingkah lakunya (Rahmawati, Fadiawati, &
Diawati, 2019). Hal ini menyebabkan seseorang memiliki perilaku introvert, antisosial dan sulit
bergabung dengan dunia nyata. (Winarno, 2018). Pengaruh dari perilaku-perilaku tersebut akan
berdampak kelak saat mereka telah di dunia kerja, mereka dituntut mampu berinteraksi dengan
orang lain secara kompeten dan saling menghormati (Rahmawati et al., 2019).

Kemampuan untuk berinteraksi dan saling menghormati sejalan dengan tuntutan abad
21 dimana kesuksesan seseorang tidak lagi bergantung pada persaingan. Justru, orang-orang
sukses pada abad ini adalah orang-orang yang bisa bekerja sama atau berkolaborasi dengan
berbagai kepentingan. Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan untuk bekerja sama,
berkelompok dan memiliki jiwa kepemimpinan, mampu menyesuaikan diri pada berbagai
peran dan tanggung jawab; bekerja secara produktif dengan orang lain; mampu menempatkan
empati secara proporsional; menghormati perspektif berbeda. Siswa melaksanakan tanggung
jawabnya sendiri dan luwes secara pribadi, di tempat kerja, dan berinteraksi dengan
masyarakat; menetapkan dan mencapai standar dan tujuan yang tinggi untuk diri sendiri dan
orang lain; memaklumi perbedaan. (Wadani, 2010)

Salah satu bekal untuk menangani permasalahan tersebut sekaligus sebagai jawaban
dari tantangan abad 21 adalah dengan keterampilan berkolaborasi. Keterampilan kolaborasi
penting untuk dikuasai supaya manusia memiliki kemampuan untuk bersosialisasi, peka
terhadap lingkungan, serta mengendalikan ego dan emosi (Tama, 2018; Kusumadewi, 2018).

Adapun cara untuk melatih keterampilan kolaborasi yaitu dengan jalur pendidikan (Rahmawati
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et al., 2019). Pendidikan bukan semata-mata untuk mengembangkan pengetahuan berdasarkan
subjek inti pembelajaran, tetapi juga harus diorientasikan supaya siswa memiliki kemampuan
kolaboratif (Andayani, Sridana, Kosim, Setiadi, & Hadiprayitno, 2019). Pendidikan atau
sekolah formal merupakan salah satu media sebagai proses pembudayaan selain keluarga dan
masyarakat (Juanda, 2010). Pada sekolah formal guru dapat mebiasakan siswa untuk
melakukan kegitan kolaborasi dengan menyiapkan perangkat pembelajaran seperti kurikulum,
rencana pembelajaran, model dan metode pembelajaran yang mengintegrasikan ketarampilan
kolaborasi (Septikasari, 2018).

Untuk mengembangkan ketrampilan kolaborasi siswa, guru dapat menerapkan pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (J. Junita & Wardani, 2020). Pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang dapat membentuk siswa kedalam kelompok-kelompok kecil yang
saling berinteraksi dan bekerja sama antar siswa (Hamdani & Wardani, 2019). Dalam proses
pembelajaran, pembelajaran kooperatif merupakan interaksi yang lebih luas, dengan interaksi
antar siswa lebih banyak. Siswa bebas mencari informasi dan mendiskusikannya dengan
anggota kelompok. Keterampilan kolaborasi adalah suatu bentuk interaksi sosial dalam bentuk
kerjasama diharapkan siswa dapat bekerjasama dengan orang lain menerima orang lain yang
juga bisa menghadapi tantangan dan dapat berinteraksi (Winoto, 2018).

Kolaborasi pada kegiatan pembelajaran adalah sebuah bentuk kerjasama antar siswa
yang saling membantu dan melengkapi dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu supayar
tercapai Adapun keterampilan  kolaborasi yang dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran sebagaiamna dikemukakan Kivunja, C. (2014) dalam (Zubaidah, 2018) antara
lain sebagai berikut. a) tanggung jawab untuk bekerja sama dengan orang lain untuk
menghasilkan tujuan tertentu. b) menghargai dan menghormati pendapat yang berbeda c)
mampu bekerja efektif dan fleksibel dalam tim yang beragam d) Mampu berkompromi dengan
anggota yang lain dalam tim demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Hasil studi pendahuluan di SDN 04 Kemiri yang merupakan sekolah di kecamatan
Kebakkramat di mana guru penggerak berada. Guru penggerak dituntut untuk mampu
berkolaborasi dengan orang tua dan komunitas untuk mengembangkan sekolah dan
menumbuhkan kepemimpinan murid, menyatakan bahwa: “saat ini diharapkan semua guru bisa
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, salah satunya adalah dengan
pembelajaran kolaboratif. Belajar kolaborasi digambarkan sebagai suatu model pengajaran
yang ditandai dengan adanya kegiatan bekerja kerja sama oleh para siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Namun demikian, belum banyak guru yang

menerapkan model pembelajaran kolaboratif ini. Padahal dengan pembelajaran kolaboratif
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siswa lebih antusias dan lebih terampil dalam bekerjasama (wawancara dengan guru kelas V)
Penelitian mengenai keterampilan kolaborasi telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
diantaranya oleh Saenab, Yunus, & Husain (2019); Rahmawati et al (2019) ; Sari et al. (2020);
(Anggelita, Mustaji, & Mariono, 2020); Almaidah Balgist, Tri Jalmo, & Berti Yolida (2019);
Anggelita et al.(2020); Junita, Supriatno, & Purwianingsih (2021); Reni (2021) menyimpulkan
bahwa mahasiswa, siswa SMA dan siswa SMP memiliki ketrampilan kolaborasi yang baik
saat dibelajarkan dengan menggunakan model project based learning, LKPD, problem based
learning, multi media, praktikum maupun model kooperatif tipe STAD.

Kebaharuan penelitian ini terletak pada subyek peneliatian dan model pembelajaran yang
digunakan. Penelitian dilaksanakan pada siswa sekolah dasar dimana guru penggerak berada
dengan menggunakan model pembelajaran learning together. Fokus penelitian pada tiga
indikator strategi keterampilan kolaborasi yaitu: bertanggung jawab dalam bekerjasama
dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu, menghargai dan menghormati pendapat
yang berbeda, keterampilan siswa untuk bekerja secara efektif dan fleksibel dalam tim yang

beragam.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni penelitian untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain — lain secara holistik, dengancara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong,
2016:6). Sutama (2019:318) mengungkapkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial secara alamiah. Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini adalah strategi keterampilan
kolaborasi kolaborasi dalam pembelajaran pada siswa kelas V SDN 04 Kemiri

Tahap perencanaan, pelaksanaan, sampai pada penyusunan laporan penelitian
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2022/ 2023 bulan Juli sampai Desember 2022. Lokasi
penelitian di SD Negeri 04 Kemiri Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar.
Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan (penyusunan proposal dan instrument
penelitian), tahap pelaksanaan penelitian (pengumpulan data, analisis data, validasi atau
keabsahan data), tahap pelaporan hasil penelitian proposal dan instrument penelitian), tahap
pelaksanaan penelitian (pengumpulan data, analisis data, validasi atau keabsahan data), tahap
pelaporan hasil penelitian.



Dalam pengambilan subjek, peneliti menggunakan cara purposive sampling. Sutama
(2019) purposive sampling adalah tehnik pemilihan sampel bertujuan, bersifat selektif dengan
menggunakan pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 04 Kemiri kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 40 orang siswa (25 laki-laki dan 15 perempuan).
Objek dari penelitian ini adalah strategi keterampilan kolaborasi pada pembelajaran yang
berfokus pada keterampilan kolaborasi siswa dengan tiga aspek keterampilan yaitu: (1)
keterampilan siswa untuk bertanggung jawab dalam bekerjasama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu; (2) keterampilan siswa menghargai dan menghormati pendapat yang
berbeda ; (3) keterampilan siswa untuk bekerja secara efektif dan fleksibel dalam tim yang
beragam. Ketiga aspek tersebut dijadikan sebagai acuan dalam menentukan rumusan masalah
dan tujuan penelitian.

Menurut Moeleng (2006) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnyan adalah data tambahan seperti dokumen atau bahkan lain. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: a) dokumen sekolah, b) catatan lapangan, c) perilaku dan
tindakan pelaku, d) ucapan dan kata-kata. Pengertian sumber data menurut Arikunto (2013) adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.

Narasumber dalam penelitian ini adalah semua komponen yang terlibat dalam penyelenggaraan
aktivitas sekolah yaitu: kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik. Secara garis besar sumber data
yang diambil dalam penelitian ini meliputi manusia sumber yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta
didik. Data pendukung lain adalah data dokumentasi perangkat pembelajaran antara lain: kurikulum,
silabus, RPP, daftar nilai, rubrik penilaian siswa dan foto kegiatan pembelajaran

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan penerjemahan.
Dalam uji kredibilitas, triangulasi berarti memeriksa informasi dari sumber yang berbeda
dengan cara yang berbeda dan pada waktu yang berbeda (Sutama, 2019). Penelitian ini
menggunakan teknik validasi data yang menggunakan triangulasi yaitu. H. membandingkan
dan memeriksa kembali keandalan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode
pada waktu, metode, dan instrumen yang berbeda untuk melihat apakah ada satu

Analisis data dilakukan seteleh adanya pengumpulan data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif dengan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Miles & Huberman. Sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh
Sugiyono (2017) bahwa analisis data kualitatif dilaksanakan secara interaktif, aktivitasnya

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh dan informasi yang diperoleh tuntas.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Strategi keterampilan kolaborasi untuk menguatkan tanggung jawab siswa dalam
bekerja sama.

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa salah satu strategi keterampilan kolaborasi
yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model pembelajaran kolaboratif. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Halani Felda Sunbaru yang melakukan penelitian tentang
peningkatan keterampilan kolaborasi siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif two
stay two stay. Adapun hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
kolaborasi pada siswa kelas V sekolah dasar yang ditandai dengan adanya peningkatan
keterampilan kolaborasi sebesar 84%. (Halani Felda Sunbau, Mawardi, 2022)

Model pembelajaran yang diteliti oleh Halani sama dengan model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kelas V SDN 04 Kemiri Kecamatan Kebakkramat. Dimana sama-sama
melakukan diskusi dengan kelompok kecil, kelompok terdiri dari 4 orang.

Model pembelajaran kolaborasi untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi juga diteliti oleh
Sistina Anggareni. Melakukan penelitian dengan menggunakan model kooperatif STAD untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan kolaborasi desain mahasiswa memakai model Kooperatif tipe STAD
secara online. (Reni, 2021).

Indikator strategi keterampilan kolaborasi dalam bertanggung jawab dan bekerja sama dalam
penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa sekolah dasar,
diantaranya (1) secara konsisten menghadiri pertemuan kelompok dengan tepat waktu; (2)
mengikuti perintah yang menjadi tugasnya; (3) menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya; (4) tidak bergantung pada orang lain untuk menyelesaiakan tugasnya. Indikator
tersebut mengacu kepada teori dari Rahmawati et. al. (2019) yang menyatakan bahwa siswa
yang bertanggung jawab akan ditandai dengan: secara konsisten menghadiri pertemuan
kelompok tepat waktu, mengikuti perintah yang menjadi tanggung jawabnya, dan tidak
bergantung pada orang lain.

Strategi untuk menguatkan keterampilan kolaborasi yang dimiliki oleh siswa dapat dilakukan
dengan menggunakan model pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh saenab (2019) yang menganalisis bahwa data statistik deskriktif menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan keterampilan kolaborasi mahasiswa saat dibelajarkan menggunakan model
Project Based Learning yaitu sebanyak 18 dari 29 mahasiswa berhasil mencapai skor di atas
level 1.



Dalam penelitiannya Saenab (2019) menunjukkan adanya 4 indikator keterampilan kolaborasi
yang diteliti, yaitu: a) bekerja secara produktif; b) menunjukkan sikap saling hormat
menghormati; c) saling bersepakat; d) berbagi tanggung jawab dan berkontribusi. Adapun
pencapaian indikator berbagi tanggung jawab dengan kategori kuat. (Saenab et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Saenab sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, dimana model pembelajaran menjadi strategi untuk menguatkan keterampilan
kolaborasi pada siswa. Kesesuaian yang lain terletak pada indikator keterampilan kolaborasi
yang digunakan, dimana memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu: saling menghormati,
berbagi tanggung jawab dan saling bersepakat, dimana dalam penelitaian ini disebut dengan
bekerja secara efektif dan fleksibel.

Penelitian tentang keterampilan kolaborasi juga dilakukan oleh Karmila (2020) yang
meneliti tentang model pembelajaran THT dan model pembelajaran NHT terhadap
peningkatan keteramilan kolaborasi siswa sekolah dasar dengan kesimpulan bahwa Model
Pembelajaran Team Games Tournament (TGT) lebih efektif jika dibandikan dengan Model
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap peningkatan keterampilan
kolaborasi siswa. (Karmila & Mawardi, 2020). Dari penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan kolaborasi dapat dibelajarakan dengan penggunaan model pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa keterampilan siswa SDN 04
Kemiri untuk bertanggung jawab dalan bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
tertentu dengan kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase rata-rata dari
keempat indikator yang mencapai 83,13% dengan rincian sebagai berikut: (1) 85% atau 34
dari 40 siswa mampu secara konsisten menghadiri pertemuan kelompok dengan tepat waktu
sedangkan 6 orang siswa terlambat dalam menghadiri pertemuan kelompok, karena masih
mencari barang yang harus dibawa saat pertemuan kelompok.; (2) 95% atau 38 dari 40 siswa
mengikuti perintah yang menjadi tanggung jawabnya begitu guru atau teman satu kelompok
memberikan perintah, namun masih ada 2 orang siswa yang kebingungan saat diberikan
perintah, mereka hanya diam terpaku dan merasa bingung sampai teman satu kelompoknya
harus mengulang berkali-kali kadang sampai menariknya; (3) 85% atau 34 dari 40 orang
siswa menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Baik tugas saat pelaksanaan
kegiatan pembelajaran maupun tugas saat mengenai alat dan bahan yang harus dibawa saat
pelaksanaan kegiatan, dimana tugas tersebut diberiakan sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung; dan (4) 67,5% atau 27 dari 40 orang siswa mengerjakan tugasnya sendiri tanpa
bergantung pada bantuan orang lain, sedangkan 13 orang siswa mampu menyelesaikan
tugasnya namun masih bergantung pada orang lain dalam menyelesaikannya.
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Indikator menunjukkan tanggung jawab dilatih dan diamati pada saat siswa secara konsisten
menghadiri pertemuan saat kegiatan diskusi berlangsung. Indikator ini terlatih pada saat siswa
hendak memulai diskusi di dalam kelompok. Dalam kegiatan pembelajaran ini penentuan
kelompok sudah ditentukan pada hari sebelumnya.

Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan memulai kegiatan pembelajaran dan
melakukan kegiatan apersepsi, selanjutnya guru meminta siswa untuk menempatkan diri sesuai
dengan tempat kelompok yang telah ditentukan. Selain itu, siswa juga membawa alat dan bahan
yang telah disepakati di hari sebelumnya, untuk selanjutnya mereka menghadiri kelompok,
berdiskusi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Fanker (Sari, 2017) yang
mengungkapkan bahwa siswa bertanggung jawab ditunjukkan dengan secara konsisten
menghadiri pertemuan kelompok tepat waktu.

Temuan tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Junita et al (2021)
yang menyatakan bahwa: “mayoritas siswa telah mampu menunjukkan sikap tanggungjawab
dengan konsisten menghadiri zoom meeting sesuai jadwal, tetap hadir selama kegiatan (tidak
ada yang meninggalkan zoom meeting), serta mengerjakan tugasnya dengan baik. Pada
indikator ini diperoleh prosentase indikator yang hampir dsama dengan peenemuan peneliti
yakni 83,3%.

Hasil penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan penelitian terdahulu, terkait dengan
indicator maupun pencapaian dari rata-rata indicator, dimana penelitian terdahulu, untuk
indicator bertanggung jawab mencapai 83,3% sedangkan hasil penelitian menunjukkan rata-
rata indicator mencapai 83,13%

3.2 Strategi keterampilan kolaborasi untuk menghargai dan menghormati pendapat
yang berbeda

Indikator keterampilan kolaborasi dalam menghargai dan menghormati pendapat yang berbeda
ditunjukkan dengan: (1) menanggapi pendapat yang berbeda dengan pikiran terbuka; (2)
menghargai pendapat orang lain; (3) menunjukkan sikap yang sopan kepada orang lain; (4)
mendiskusikan ide. Hal ini  sesuai dengan Buck InstituteFor Education ( Sari, 2017) yang
menjelaskan bahwa indikator keterampilan kolaborasi terdiri dari: menghargai orang lain
(respect others) ditunjukkan dengan menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada teman,
mendengarkan serta menghargai pendapat teman, dan mendiskusikan ide.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa pada indikator menghargai dan
menghormati pendapat yang berbeda pada siswa SDN 04 Kemiri berada pada kategori sangat
baik, dengan prosentase rata-rata mencapai 89,375 % dengan rincian sebagai berikut: (1) 100%
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atau 40 dari 40 siswa mampu menerima keputusan bersama. ; (2) 95% atau 38 dari 40 orang
siswa mampu menerima penghargaan, Kritik dan saran yang disampaiakan oleh orang lain; (3)
87,5% tau 35 dari 40 siswa luwes dalam bekerja sama; (4) 62% atau 25 dari 40 orang siswa
berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan masalah.
Dari data tersebut tampak bahwa semua siswa mampu menerima keputusan bersama. Mereka
menganggap bahwa keputusan bersama merupakan keputusan pribadi mereka. Mereka
menjadikan jawaban yang dihasilkan dari diskusi kelompok merupakan jawaban pribadi
mereka. Selanjutnya, hampir semua siswa  bisa menerima penghargaan yang diberikan oleh
orang lain atas hasil kerja dan usaha mereka, dimana guru selalu menyuruh mereka untuk
memberikan tepuk salut manakala teman mereka telah selesai mempresentasikan tugas mereka.
Siswa bersedia menerima kritik saat jawaban yang mereka kemukakan dianggap kurang tepat.
Mereka mampu menerimanya dengan baik, dan hampir tidak ada yang menerima kritik dengan
rasa emosi.
Selain itu, mereka juga menerima saran yang diberikan oleh teman mereka. Baik teman dalam
satu kelompok, saaat sedang berdiskusi menyelesaikan tugas maupun saran yang diberikan
oleh teman dari kelompok lain saat mereka melakukan presentasi, maupun saran yang
diberikan oleh guru. Bahkan tidak jarang mereka meminta saran dari guru atau teman saat
mereka menemui kendala dalam mengerjakan tugas.
Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Junita (2021) yang
menyatakan bahwa: nilai indikator menghargai kontribusi masing-masing anggota kelompok
adalah 100% dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan siswa telah mampu bersikap
sopan dan baik dengan sesama anggotanya, mendengarkan dan menghargai pendapat temannya
dan menghargai kontribusi atau pekerjaan aggota kelompok lain.
Hal ini sesuai juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) yang
menunjukkan pencapaian rata-rata indikator menghargai mencapai prosentase sebesar 87,77%
dengan kategori sangat baik. Menurut Rahmawati indikator menunjukkan sikap menghargai
dapat dilatihkan pada ketika siswa bersikap sopan dan baik dengan orang laindan menghargai
kontribusi atau pekerjaan orang lain.
Hasil temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan pada siswa SMA
dan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa dimana ketiganya berada pada kategori sangat
baik. Temuan dilapangan menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting untuk
senantiasa mengingatkan dan mengkondisikan siswa, yang tampak pada: (a) guru selalu
memantau kelompok saat siswa melakukan diskusi mengenai alat dan bahan yang harus dibawa
oleh masing-masing anggota, (b) guru selalu mengingatkan untuk mendengarkan pendapat
9



teman dalam satu kelompoknya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, (c) guru
membiasakan siswa untuk memberikan tepuk salut manakala kelompok lain telah selesai
melakukan presentasi.

3.3 Strategi keterampilan kolaborasi untuk mengajarkan bekerja secara efektif dan
fleksibel.

Indikator strategi keterampilan kolaborasi dalam keterampilan untuk bekerja secara efektif dan
fleksibel dalam tim yang beragam yang digunakan dalam penelitian ini adalah:(1) menerima
keputusan bersama; (2) menerima penghargaan, kritik dan saran yang disampaikan oleh orang
lain: (3) luwes dalam bekerja sama dan (4) berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan
masalah. Indikator ini merujuk pada pernyataan Triling (Sari, 2017) yang memaparkan
indikator keterampilan fleksibel dengan menerima keputusan bersama, menerima kritik dan
saran, merundingkan perbedaan pandangan untuk mencapai pemecahan masalah, dan selalu
berkompromi dengan tim menyelesaikan masalah.

Hasil penelitian pada siswa kelas V SDN 04 Kemiri menunjukkan bahwa siswa memiliki
keterampilan untuk bekerja sama secara efektif dan fleksibel dengan sangat baik, ditunjukkan
dengan rata-rata sub indikator mencapai 86,25% dengan rincian masing-masing sub indikator
sebagai berikut: pertama 100% atau 40 dari 40 siswa mampu menerima keputusan bersama Hal
ini ditunjukkan pada saat pembagian tugas, pengerjaan tugas dan saat melakukan presentasi.
Pada saat pembagian tugas meliputi persiapan, dimana siswa berbagi tugas untuk membawa
alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat tugas. Mereka bisa menerima dengan baik
untuk membawa alat dan bahan yang menjadi bagiannya.

Demikian juga saat berbagi tugas dalam menyelesaikan LKPD yang diberikan oleh guru untuk
membuat bagan urutan rantai makanan, mereka mengerjakan tugas yang menjadi bagiannya
sesuai dengan pembagian tugas yang merupakan hasil keputusan kelompok. Demikian juga
ketika mereka maju bersama untuk mempresentasikan LKPD mereka maju ke depan kelas.
Adapun jawaban yang mereka berikan merupakan jawaban yang telah diputuskan bersama
dalam diskusi kelompok. Mereka membawa alat dan bahan, melaksanakan tugas dalam
menyelesaikan LKPD maupun melakukan presentasi dengan baik.

Sub indicator yang kedua dengan pencapaian sebesar 95% atau 38 dari 40 orang siswa mampu
menerima penghargaan, kritik dan saran yang disampaiakan oleh orang lain. Mereka merasa
sangat bahagia saat berdiskusi dan mengemukakan pendapat kemudian teman mereka
memberikan penghargaan baik berupa ucapan “bagus” maupun anggunkan kepala dan acungan

jempol, sudah membuat mereka merasa sangat bahagia.

10



Demikian pula ketika mereka maju ke depan kelas untuk melakukan presentasi, teman-teman
memandang mereka saja sudah merupakan sebuah kebahagiaan, apa lagi saat selesai
melakukan presentasi dan guru memberi apa - aba untuk melakukan tepuk salut dan teman-
teman melakukannya, mereka merasa sangat bahagia.

Demikian juga saat teman atau guru memberikan kritik atau saran, mereka bisa menerimanya
dengan senang hati. Terkadang justru merekalah yang meminta saran kepada guru atau teman
lain, yang berkaitan dengan tugas yang menjadi bagiannya. Kritikpun mereka tanggapi dengan
mencoba apa yang menjadi kritik temannya untuk dibandingkan dengan pekerjaannya, mana
yang lebih baik, untuk dijadikan sebagai hasil pekerjaan kelompok.

Sub indicator yang ketiga menunjukkan pencapaian sebesar 87,5% tau 35 dari 40 siswa luwes
dalam bekerja sama. Pada sub indikator ini, mereka tunjukkan dengan mudahnya mereka saat
diajak atau diminta untuk bertukar tugas atau tanggung jawab mulai dari alat dan bahan yang
harus dibawa, tugas yang harus diselesaikan saat mengerjakan LKPD maupun saat melakukan
presentasi. Mereka yang kurang mampu dan menyatakan kekurangmampuannya
diterimadengan baik oleh kelompok kemudian, ada kesepakatan bersama mengenai siapa yang
bisa bertukar tugas dengan siswa tersebut.

Pencapaian sub indicator keempat sebesar 62% atau 25 dari 40 orang siswa berkompromi
dengan tim untuk menyelesaikan masalah. Pada sub indikator ini sudah mencapai kategori
baik, namun jika dibandingkan dengan sub indikator yang lain, kemampuan siswa untuk
berkompromi dalam tim merupakan indikator yang paling rendah. Hal ini dikarenakan, hampir
semua kelompok dalam menyusun peraturan masih di dominasi oleh ketua kelompok.

Hal ini dikarenakan ketua kelompok merasa manakala menunggu kesanggupan dari anggota
akan memakan waktu yang lebih lama, padahal mereka harus segera mengerjakan tahapan yang
lain, yaitu menyelesaikan LKPD dan melakukan presentasi ke depan kelas. Jika peraturan
tertlalu lama untuk dibentuk, maka dihawatirkan saat waktu habis maka tugas tidak akan dapat
diselesaikan dengan baik.

Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anantyarta (2017) dimana
65% menunjukkan bahwa setiap anggota fleksibel dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama. Adapun pencapairan indikator fleksibel dan kompromi sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) dimana hasil penelitian menunjukkan feksibilitas dan
kompromi mencapai prosentase sebesar 83,3% dengan kategori sangat baik.

Menurut Rahmawati, indikator menunjukkan fleksibiltas dan kompromi dilatih pada tahapan
penentuan pertanyaan esensial dimana semua siswa menerima keputusan bersama saat
berdiskusi untuk menentukan pertanyaan esensial dan menerima kritik dan saran apabila ada
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temannya yang mengajukan ide, saran atau solusi. Pada tahap mendesain perencanaan produk,
siswa saling berkompromi untuk memperoleh kesepakatan mengenai produk yang akan dibuat.
Namun terjadi perbedaan pendapat, sehingga mereka membuat kesepakatan untuk melakukan
pengundian dan setelah di undi, anggota kelompok yang pilihannya tidak keluar dalam undian
secara fleksibel menerima keputusan bersama.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi merupakan keterampilan yang penting
dan dapat dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi. Hal ini
sesuai dengan Reni (2021) yang menyatakan bahwa kolaborasi telah menjadi keterampilan
yang penting untuk mencapai hasil yang efektif. Melalui kolaborasi peserta didik memiliki
kemampuan bekerja sama dan sosial.

Johnson, Roger dan Edythe dalam (Jalmo, 2019:78) menyatakan bahwa seorang pendidik harus
mengajarkan kemampuan akademis dan kemampuan kerjasama kepada peserta didik, karena
tindakan ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kerja kelompok, dan menentukan
keberhasilan dalam hubungan sosial di masyarakat. Keterampilan dalam bekerja sama
merupakan kunci dalam mewujudkan proses belajar secara efektif, dan keterampilan ini
dibutuhkan dalam lingkungan pekerjaan (Saenab et al., 2019). Seberapa cerdas pebelejar jika
tidak menguasai dan memiliki keterampilan kolaborasi secara baik, biasanya akan kesulitan
untuk mengemukakan pendapat anggota timnya, sehingga sulit bekerja sama dalam bekerja.
alasan terjadinya perbedaan tersebut dan datanya dianalisis dengan menggunakan beberapa perspektif

teroritis yang berbeda. Triangulasi digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi sumber dan

metode.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisiinteraktif
(interactive model of analysis). Model ini mempunyai tiga komponen yaitu data reduction,

data display dan data conclusion drawing (Sugiyono, 2018).

4. PENUTUP

Strategi keterampilan kolaborasi pada pembelajaran di SDN 04 Kemiri dengan subyek
penelitian 40 siswa kelas V, menunjukkan bahwa strategi keterampilan kolaborastif untuk
menguatkan tanggung jawab dalam bekerjasama dengan orang lain guna mencapai tujuan
tertentu telah berkategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan siswa mampu secara
konsisten menghadiri pertemuan kelompok dengan tepat waktu, mengikuti perintah yang
menjadi tanggung jawabnya, siswa menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya,
serta mengerjakan tugasnya sendiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain. Strategi

keterampilan kolaborasi untuk menghargai dan menghormati pendapat yang berbeda dengan
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kategori sangat baik, ditandai dengan siswa mampu menanggapi pendapat yang berbeda
dengan pikiran terbuka. Siswa mendengarkan pendapat yang disampaikan oleh teman dan
merasa penasaran, mendengarkan usulan yang disampaikan oleh teman. Siswa juga mampu
mampu menghargai pendapat orang lain dengan mendengarkan usulan teman sampai selesai,
bersikap sopan kepada orang lain, mendiskusikan ide yang diberikan oleh teman dalam
kelompoknya maupun mengutarakan idenya untuk didiskusikan dalam kelompok Strategi
keterampilan kolaborasi untuk mengajarkan kerja sama secara efektif dan fleksibel dengan
kategori sangat baik, ditunjukkan dengan siswa mampu menerima keputusan bersama, siswa
mampu menerima penghargaan, kritik dan saran yang disampaiakan oleh orang lain, siswa
luwes dalam bekerjasama, siswa mampu berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan

masalah.
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